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ABSTRAK

Utami, Cut Amanda Putri. (20043005/2020). Pengaruh Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan dengan Gender sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
pada Perusahaan Sektor Basic Material yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2023).

Dosen Pembimbing : Halmawati, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Kecurangan Perusahaan dengan Gender
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data laporan keuangan dan laporan keberlanjutan pada perusahaan
sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-
2023. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling.
Penelitian ini menggunakan teori agensi sebagai landasan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengungkapan Corporate Social Responsibility
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. (2) Gender dapat
memperkuat pengaruh negatif pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Gender, Kecurangan Laporan
Keuangan, Kecurangan Perusahaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan perekonomian merupakan salah satu tujuan yang sangat
penting bagi seluruh negara di dunia, karena memiliki implikasi yang
signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat, stabilitas politik, dan
kemampuan negara dalam menghadapi tantangan global. Pada masa globalisasi
ini, persaingan bisnis global telah meningkat secara signifikan. Hal ini
dikarenakan oleh kesulitan yang dihadapi oleh pebisnis untuk mempertahankan
eksistensinya dalam lingkungan yang sangat kompetitif dan penuh dengan
persaingan bisnis (Purba & Umar, 2021). Oleh karena itu perusahaan menuntut
manajer untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat, konsisten,
berkualitas dan bebas kecurangan untuk menarik perhatian investor. Tujuannya
agar meningkatkan kepercayaan investor dan menjadi dasar pertimbangan bagi
pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Namun pada
kenyataannya masih banyak perusahaan yang belum menyadari pentingnya
menyajikan laporan keuangan yang bebas dari kecurangan.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) merupakan organisasi
yang bertujuan untuk memperbaiki tata cara pencegahan dan pemberantasan
kecurangan . ACFE (2020) mendefinisikan Fraud sebagai penyalahgunaan
jabatan untuk mendapatkan keuntungan pribadi melalui penyalahgunaan
sumber daya atau asset organisasi. Menurut ACFE, fraud dikategorikan

menjadi 3 bagian, yaitu Korupsi (Corruption), Penyalahgunaan Aset (4sset



Misappropriation), dan Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial

Reporting).

Grafik 1.1 Persentase Jenis Fraud
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Sumber : ACFE 2018, ACFE 2020, ACFE 2022
Berdasarkan survey yang dilakukan dan di rilis setiap dua tahun sekali
oleh ACFE, menunjukkan bahwa dari tahun 2018 sampai tahun 2022 jenis
fraud yang memiliki presentase paling tinggi adalah penyalahgunaan asset
dengan rata-rata 87% sedangkan jenis fraud yang memiliki presentase paling

rendah adalah kecurangan laporan keuangan dengan rata-rata 10%.

Grafik 1.2 Kerugian yang disebabkan oleh Fraud
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Sumber : ACFE (2018), ACFE (2020), dan ACFE (2022)
Meskipun kecurangan laporan keuangan termasuk kedalam kategori
paling rendah, namun kecurangan laporan keuangan menyebabkan kerugian

terbesar dalam kasus fraud global yang menyebabkan rusaknya reputasi



perusahaan, hilangnya kepercayaan investor dan kreditur, mempengaruhi pasar
secara keseluruhan, serta kecurangan laporan keuangan melibatkan manipulasi
data yang sangat rinci dan sistematis sehingga memerlukan analisis yang lebih
dalam. Tercatat pada tahun 2018 kerugian yang disebabkan oleh kecurangan
laporan keuangan sebesar $800.000. Pada tahun 2020, kerugian akibat
kecurangan laporan keuangan mengalami peningkatan yang signifikan
mencapai $954.000. Kondisi tersebut terjadi dalam masa pandemi Covid-19
dimana telah terjadi penurunan aktifitas perekonomian dunia. Dalam situasi
tersebut, kecurangan laporan keuangan menjadi lebih sulit untuk ditemukan
dan diperiksa sehingga menyebabkan peningkatan kerugian. Pada tahun 2022,
kerugian yang disebabkan oleh kecurangan laporan keuangan sebesar
$593.000.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2022),
kecurangan laporan keuangan adalah suatu skema di mana karyawan
melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan salah saji dalam laporan
keuangan suatu perusahaan, sehingga berdampak pada kerugian investasi bagi
kreditur dan investor, jatuhnya harga saham di pasar modal dan bahkan dapat
mengakibatkan kebangkrutan. Selain itu, penyampaian laporan keuangan fiktif
yang dilakukan manajemen juga berdampak negatif terhadap kepercayaan
investor, pelaku pasar modal lainnya, dan masyarakat terhadap kualitas dan
pelaporan laporan keuangan perusahaan.

PSAK Nomor 1 berisi peraturan mengenai Penyajian Laporan Keuangan,

PSAK ini mengatur persyaratan bagi penyajian laporan keuangan, struktur



laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan keuangan, Tujuan
utamanya adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas suatu entitas sehingga laporan keuangan dapat
digunakan bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, laporan
keuangan memainkan peran penting dalam kegiatan bisnis dan keuangan
sehingga perusahaan harus memastikan keandalan laporan keuangan serta
menerapkan standar akuntansi yang baik. Namun dalam praktiknya, kasus
kecurangan laporan keuangan masih terjadi terutama di Indonesia.

PT Timah (TINS) pada tahun 2015 telah melakukan kecurangan laporan
keuangan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tambang.co.id, PT
Timah Tbk diduga melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menutupi
kinerja keuangan yang memburuk sejak tiga tahun sebelumnya. Pada semester
I tahun 2015 terjadi kerugian sebesar 59 miliar. Selain itu, terjadi peningkatan
nilai utang perusahaan dari Rp 263 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 2,3
triliun pada tahun 2015 yang menyebabkan kerugian sehingga perusahaan
terpaksa menyerahkan 80% wilayah tambangnya kepada mitra usaha. Namun,
manajemen PT Timah mengeluarkan laporan keuangan yang menyatakan
bahwa perusahaan telah mencapai efisiensi dan kinerja positif sehingga
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara yang dilaporkan dan kondisi
keuangan yang sebenarnya.

Pada Januari 2024, Kejaksaan Agung mengumumkan kasus dugaan

korupsi tata niaga komoditas timah wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP)



PT Timah Tbk tahun 2015-2022. Kasus korupsi ini melibatkan beberapa
oknum di dalam perusahaan dan beberapa pengusaha tambang yang
mengakomodasi kegiatan penambangan timah illegal. Dalam kegiatan
tersebut, pihak smelter diminta menyisihkan sebagian keuntungannya dari
aktivitas tambang illegal untuk dialirkan sebagai dana Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Timah Tbk. Namun, keuntungan yang seharusnya
digunakan untuk keperluan sosial dan lingkungan justru digunakan untuk
kepentingan pribadi beberapa oknum pada PT Timah Tbk . Aktivitas tambang
illegal yang tidak berizin dan tidak berkelanjutan tersebut menyebabkan
kerusakan lingkungan yang signifikan dan mengakibatkan kerugian mencapai
271 triliun.

Kasus kecurangan laporan keuangan juga terjadi pada PT Cakra Mineral
Tbk. PT Cakra Mineral Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pertambangan mineral. Pada tahun 2016, terungkap kasus pada PT Cakra
Mineral Tbk yaitu korupsi dan manipulasi laporan keuangan. Jajaran direksi
PT Cakra Mineral Tbk (CKRA) dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
atas tuduhan kolusi dalam menandatangani perjanjian pembelian saham palsu
dan kegagalan dalam memenuhi kewajiban perjanjian terkait akuisisi 55%
saham PT Tarakas Inti Lestari (TIL) dan PT Murni Jaya Persada (MJP)
(Christian, Natalis. Wijaya, Erni. Teresa, 2022)

PT Cakra Mineral Tbk melakukan manipulasi laporan keuangan dengan
mengakuisisi laporan keuangan perusahaan lain yang tidak dimilikinya

sehingga terjadi peningkatan jumlah asset yang tidak realistis. Kuasa hukum



PT Murni Jaya Persada dan PT Tarakas Inti Lestari yakni Jefferson mengklaim
bahwa PT Cakra Mineral Tbk tidak pernah tercatat sebagai pemegang saham
PT Murni Jaya Persada dan PT Tarakas Inti Lestari serta tidak pernah
membayar atas pengakuisisian sebesar 55% saham atas kedua perusahaan
tersebut. Terkait kasus ini, investor mengalami kerugian besar akibat dari
pemalsuan informasi pada laporan keuangan yang disajikan.

Kasus yang terjadi pada PT Timah Tbk dan PT Cakra Mineral Tbk
menunjukkan bahwa masih terjadinya kasus kecurangan laporan keuangan
khususnya di Indonesia saat ini terutama di sektor basic materials. Kasus ini
menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran perusahaan akan
menciptakan laporan keuangan yang akurat, konsisten, berkualitas dan bebas
kecurangan yang menyebabkan hilangnya kepercayaan investor, mengikis
keuntungan pemegang saham, menyebabkan kesalahan alokasi modal,
meningkatkan risiko keuangan, dan menyebabkan ketidakstabilan pasar
keuangan (Conyon & He, 2016; Khanna et al., 2015; Y. Wang et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu sudah dilakukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang dapat mengatasi kecurangan laporan keuangan. Salah satu
faktor yang dapat memitigasi kecurangan laporan keuangan adalah dengan
melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). United
Nations Industrial Development Organization (2022) memandang Corporate
Social  Responsibility (CSR) merupakan konsep manajemen yang
mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan ke dalam operasi bisnis

dan interaksi dengan para pemangku kepentingan. CSR dianggap sebagai cara



perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara kepentingan ekonomi,
lingkungan, dan sosial (“Pendekatan Triple-Bottom-Line”).

Pendekatan 7riple Bottom Line mendorong perusahaan untuk
memperluas fokus mereka tidak hanya pada keuntungan finansial, tetapi juga
pada dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasional
mereka. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Corporate Social Responsibility
(CSR), yang menekankan pentingnya tanggung jawab perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan. Dengan menerapkan praktik CSR secara efektif,
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan reputasi dan nilai mereka di mata
pemangku kepentingan. Peningkatan reputasi ini, pada gilirannya, dapat
berkontribusi dalam mengurangi risiko terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Kecurangan laporan keuangan sering kali terjadi ketika manajemen
berusaha melindungi kepentingan pribadi mereka, yang dijelaskan oleh teori
agensi. Teori ini menunjukkan bahwa manajemen memiliki lebih banyak
informasi tentang kondisi perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham,
sehingga mereka mungkin terpicu untuk menyajikan informasi yang tidak
akurat demi keuntungan pribadi.

Rodgers et al. (2015) menekankan bahwa CSR perusahaan membantu
memperbaiki dan memperjelas posisi etis karyawan perusahaan, sehingga
meningkatkan sistem pengendalian internal perusahaan, meningkatkan
keamanan dan kenyamanan tata kelola internal, memungkinkan deteksi motif
kecurangan dengan lebih baik dan menghentikan kecurangan perusahaan

secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Harjoto (2017) bahwa



perusahaan dengan pengungkapan CSR yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemungkinan kecurangan perusahaan yang lebih rendah. Penelitian ini
menemukan bahwa perusahaan yang memiliki CSR terkait dengan
keberagaman, karyawan, lingkungan, dan produk yang lebih tinggi memiliki
kemungkinan kecurangan yang lebih rendah.

Chu et al. (2023) menyatakan bahwa kinerja CSR dapat mengurangi
intensitas terjadinya kecurangan perusahaan, selain itu keberagaman gender
juga membantu memperkuat dampak negatif CSR terhadap kecurangan
perusahaan sehingga lebih banyak perempuan di dewan mampu meningkatkan
peran CSR dalam mencegah kecurangan perusahaan. Hu et al. (2019)
menyatakan bahwa pengungkapan CSR secara signifikan mengurangi insentif
perusahaan untuk melakukan kecurangan. Pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan akan meningkatkan eksposur perusahaan kepada masyarakat
sehingga meningkatkan pengawasan oleh masyarakat dan kemungkinan
terdeteksinya kecurangan sehingga menghalangi manajer untuk melakukan
kecurangan pada laporan keuangan.

Wang et al. (2024) menyatakan bahwa CSR perusahaan membantu
mengurangi  perilaku  kecurangan perusahaan. Dengan memenuhi
tanggungjawab sosial, perusahaan dapat membangun reputasi yang baik,
membangun hubungan saling percaya dengan pemangku kepentingan, dan
mengurangi risiko moral sehingga mengurangi terjadinya perilaku curang..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR akan menunjukkan transparansi

yang lebih baik dan berkomitmen terhadap lingkungan dan sosial sehingga



perusahaan cenderung tidak melakukan manajemen laba yang merupakan
tindakan kecurangan laporan keuangan yang berakibat rusaknya kepercayaan
investor terhadap perusahaan. Ashma’ & Laksmi (2023) menyatakan bahwa
CSR dapat meningkatkan transparansi dalam tata kelola perusahaan, sehingga
mengurangi dorongan manajer untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan. Dengan meningkatnya CSR perusahaan dapat meningkatkan
kredibilitasnya dan memperkuat kepercayaan publik.

Namun, beberapa penelitian menghasilkan pernyataan yang berbeda. Li
et al. (2021) menyatakan bahwa peningkatan kinerja CSR berpengaruh positif
terhadap kecurangan perusahaan, peningkatan kinerja CSR dapat
meningkatkan peluang manajer melakukan kecurangan pada perusahaan yang
memiliki tata kelola yang lemah. Tran & O’Sullivan (2020) menemukan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat Corporate Social Responsibility (CSR)
tinggi cenderung tidak diselidiki oleh Securities and Exchange Commission
(SEC). Hal ini mungkin karena manajer perusahaan terlibat dalam aktivitas
CSR untuk menutupi reputasi dan citra perusahaan, sehingga kemungkinan
terdeteksinya aktivitas penipuan berkurang.

Penelitian Prior et al. (2008) juga menunjukkan bahwa CSR memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen laba. Dalam hal ini,
manajer dapat memanipulasi laba untuk kepentingan pribadi mereka dengan
menggunakan kegiatan CSR. Menurut Juliani & Ventty (2022) bahwa CSR

memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba.



Berdasarkan penelitian terdahulu, masih adanya kesenjangan pada
penelitian sehingga peneliti tertarik untuk menguji kembali pengaruh
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan menambahkan gender sebagai variabel moderasi dimana saat
ini belum ada yang melakukan penelitian ini di Indonesia. Penelitian ini
mengacu pada penelitian Chu et al. (2023) yang berjudul Corporate Social
Responsibility and corporate fraud in China: The perspective of moderating
effect of board gender diversity.

Feminist care ethics theory yang dikemukakan oleh Gilligan, C. (1982)
menjelaskan bahwa dengan menghadapi pilihan moral, perbedaan gender
dapat membuat orang memiliki sikap yang berbeda. Perempuan pada
umumnya cenderung menghindari risiko, lebih berkomitmen terhadap praktik-
praktik etis,serta memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap manfaat
sosial(Eagly & Karau, 1991; Y. Wang et al., 2022). Sedangkan laki-laki
dianggap memiliki kestabilan emosi, agresivitas, kemampuan kepemimpinan,
kepercayaan diri, kepastian, keuletan, kemauan untuk bertanggung jawab,
keseriusan, objektivitas, pengetahuan dan keterbukaan (Pramesti & Nita, 2022)

Penelitian yang telah dilakukan oleh Adams & Ferreira (2009) dan Liu
et al. (2014) menunjukkan bahwa representasi perempuan yang lebih tinggi di
dewan perusahaan dapat meningkatkan kualitas keputusan perusahaan dan
memberikan penekanan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan yang
etis. Sehingga hasil dari penelitian tersebut adalah semakin banyak representasi

perempuan dalam dewan komisaris dan direksi akan memperkuat efek negative
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CSR terhadap intensitas kecurangan perusahaan. Sebagian besar penelitian
telah mengidentifikasi dampak positif dari direktur perempuan terhadap kinerja
keuangan perusahaan (Adams & Ferreira, 2009; Liu et al., 2014) serta kinerja
sosial(Campopiano et al., 2022; Rao & Tilt, 2016). Selain itu keberadaan
direktur perempuan secara positif meningkatkan CSR (Govindan et al., 2021;
McGuinness et al., 2017; Rao & Tilt, 2016).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chu et al. (2023), peneliti berfokus pada salah satu bagian dari Kecurangan
Perusahaan yaitu Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial
Reporting) sedangkan Chu et al. (2023) meneliti tentang kecurangan
perusahaan. Peneliti melakukan pengukuran Kecurangan Laporan Keuangan
dengan menggunakan Beneish M-Score. Beneish M-score adalah salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada Laporan
Keuangan. Beneish M-Score menggunakan delapan rasio keuangan yang
terkait dengan perubahan asset dan pertumbuhan penjualan. Selain itu,
pengukuran pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) juga
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chu et al. (2023)
yaitu dengan menggunakan Standar Global Report Initiative (GRI) 2021.

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor basic materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Alasan
penggunaan pemilihan sektor ini sebagai sampel penelitian mengacu pada
beberapa fenomena kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia,

khususnya di sektor bahan baku. Berdasarkan Undang-Undang, bahwasannya
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perusahaan yang menjalankan usaha dibidang Sumber Daya Alam wajib
melakukan dan melaporkan CSR. Meskipun begitu, terdapat variasi
implementasi CSR tergantung perusahaan dan kondisi lokal. Sehingga masih
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai CSR terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan untuk memastikan bahwa tanggungjawab sosial dan
lingkungan tidak merugikan integritas laporan keuangan perusahaan
Berdasarkan latar belakang fenomena yang terjadi serta adanya
kesenjangan pada hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
dengan Gender sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada
Perusahaan Sektor Basic Material yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2023)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh negative terhadap Kecurangan Laporan Keuangan?
2. Apakah Gender dapat memoderasi pengaruh pengungkapan Corporate

Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan?

. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah

diatas adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

2. Untuk mengetahui Gender dalam memoderasi pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan ilmiah kepada Departemen
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.
2. Manfaat bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam memahami
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan. Selain itu, dapat membantu perusahaan untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan mengungkapkan informasi
CSR yang relevan
3. Manfaat bagi investor
Hasil penelitian ini dapat membantu investor untuk mengetahui
bagaimana Corporate Social Responsibility (CSR) dapat berpengaruh
terhadap kecurangan Laporan Keuangan sehingga investor dapat
menggunakan informasi CSR untuk membuat keputusan investasi yang
lebih baik

4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai pengaruh Corporate

Social Responsibility (CSR) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara empiris pengaruh
Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan dengan Gender sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor
basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh tetapi tidak
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 2021-2023.

2. Gender mampu memoderasi pengaruh negative Pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 2021-2023.

B. Keterbatasan
Dari penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan pada
penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan sektor basic
material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023,
sehingga hasil yang diperoleh belum dapat mendeskripsikan secara

keseluruhan mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social
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Responsibility terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang dilakukan
pada perusahaan sektor basic material.

Tidak semua perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan
(sustainability report) nya sehingga mengurangi jumlah sampel dalam
penelitian ini.

Penelitian ini menilai konsep Kecurangan Laporan Keuangan
menggunakan pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
diukur menggunkan GRI Standar 2021 dan Gender dewan direksi yang
diukur menggunakan variabel dummy. Nilai Adjust R2 yang diperoleh
pada penelitian ini senilai 3% yang mengartikan bahwa Kecurangan
Laporan Keuangan lebih besar dipengaruhi oleh variabel selain variabel

yang digunakan dalam penelitian ini.

C. Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperluas wilayah sampel
penelitian pada seluruh sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sehingga dapat mengetahui pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan dengan Gender sebagai variabel moderasi.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan dan/atau
menambahkan variabel lain yang sekiranya mampu mempengaruhi
Kecurangan Laporan Keuangan serta menguji kembali dengan

menggunakan variabel moderating lain yang berbeda seperti variabel
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pengalaman kerja, pendidikan, atau latar belakang industri anggota
dewan.
. Bagi perusahaan terutama pada sektor Basic Material dapat

mempertimbangkan keberadaan wanita pada jajaran dewan direksi.
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